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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penerapan media pembelajaran crossword puzzle untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada pengembangan 

keterampilan kognitif tingkat rendah, artikel ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan antara 

teori dan praktik, sejalan dengan tuntutan kompetensi global dan  kurikulum merdeka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif yang 

melibatkan 1 guru PAI dan 33 siswa kelas X di SMAN 2 Bandung. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model analisis data 

kualitatif Miles & Huberman. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan crossword 

puzzle silang secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, membantu mereka berpikir 

lebih kritis, dan memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep-konsep PAI yang kompleks. 

Siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik dengan media pembelajaran crossword puzzle, 

meskipun terdapat beberapa kekurangan terkait dengan cakupan materi yang terbatas dan 

potensi rasa frustrasi. penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran crossowrd 

puzzle dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran PAI. 

Kata Kunci: teka-teki silang, media pembelajaran, pembelajaran interaktif, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, pendidikan agama islam. 

 

ABSTRACT 

This study examines the application of crossword puzzle learning media to improve students' 

critical thinking skills in Islamic Religious Education (PAI) lessons in high school. Unlike 

previous studies that emphasize more on the development of low-level cognitive skills, this 

article aims to address the gap between theory and practice, in line with the demands of global 

competence and the independent curriculum. This study uses a qualitative approach with a 

descriptive case study method involving 1 PAI teacher and 33 grade X students at SMAN 2 

Bandung. Data was collected through observation, interviews, and documentation, then 

analyzed using the Miles & Huberman qualitative data analysis model. The findings of the study 

indicate that the use of crossword puzzles significantly increases student engagement, helps 

them think more critically, and improves their understanding of complex PAI concepts. 

Students feel more motivated and interested in crossword puzzle learning media, although there 

are some shortcomings related to the limited scope of material and the potential for frustration. 

This study concludes that crossword puzzle learning media can be an effective alternative to 

improve students' critical thinking skills in PAI learning. 

Keywords: crossword puzzles, learning media, interactive learning, high-order thinking skills, 

Islamic religious education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan era globalisasi tidak lagi berfokus pada pendidik mentransfer ilmu saja, 

melainkan mengembangkan kualitas pribadi dan keterampilan praktis peserta didik 

(Medeshova, 2016; Abuselidze, 2023). Salah satu pengembangan keterampilan yang harus 
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dimiliki peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis. keterampilan ini didasari pada fungsi 

akal untuk berpikir mencari pengetahuan dan kebenaran (Saputra et al., 2022). Riset Qizi (2024) 

yang menekankan pentingnya peran pedagogi pendidik dalam membangun keterampilan 

berpikir kritis pada siswa di abad ke-21. Kesimpulan pada artikel tersebut adalah ditemukan 

beragam pendekatan, strategi, dan teknik pedagogi yang dapat digunakan oleh para pendidik 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis di kalangan peserta didik. Dengan memahami 

pentingnya pedagogi dalam konteks ini, para pendidik dapat mempersiapkan siswa dengan 

lebih baik untuk menghadapi tantangan dunia modern. Kajian Stéphan (2024) menjelaskan 

bahwa keterampilan Berpikir kritis memberdayakan individu untuk mengambil atau mencapai 

posisi independen dengan menilai bobot informasi dan bukti yang tersedia. berpikir kritis juga 

merupakan salah satu penggerak interdisiplineritas, yang biasanya melihat masalah dari 

perspektif yang berbeda. kedewasaan dalam menerima sudut pandang yang beragam dapat 

membantu mengembangkan karakter peserta didik (Mulyaningsih, 2022). Salah satu upaya 

pendidikan dalam pengembangan karakter dan moral peserta didik melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Berpikir kritis dalam konteks PAI membantu siswa 

memahami tuntunan agamannya dengan realitas yang berkembang di masyarakat. sebagaimana 

yang dikuatkan oleh Firmansyah (2019) yang menjelaskan tujuan PAI bukan mendidik siswa 

menjadi ahli agama, akan tetapi membimbing siswa untuk mampu melaksanakan ajaran 

agamanya. Dengan itu, siswa diharapkan menjadi manusia yang memberikan Rahmat kepada 

lingkungan di sekitarnya. 

Namun pada kenyataanya, keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran PAI belum 

dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor, seperti guru yang belum 

memberikan role model dalam berpikir kritis (yanwari, 2024), penerapan sintaks model 

pembelajaran yang tidak sesuai (Mahanal, 2019), metode pembelajaran yang monoton (Sunubi, 

2022), kurangnya peran orangtua dalam pendidikan anak sehingga pembelajaran dititik 

beratkan pada kemampuan mengajar guru (Aminu, 2022), kurangnya kemampuan siswa 

menganalisis suatu informasi (Lathifa, 2022), dan guru hanya menggunakan buku ajar sebagai 

media pembelajaran (fajari, 2020). 

Apabila permasalahan terkait pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak segera diatasi maka dampaknya akan sangat 

merugikan baik bagi siswa itu sendiri maupun terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Siswa yang tidak terlatih untuk berpikir kritis sering kali terbiasa dengan pembelajaran pasif, 

di mana mereka hanya menerima informasi tanpa terlibat dalam analisis, evaluasi, atau 

penerapan informasi tersebut pada konteks kehidupan nyata. Kurangnya keterlibatan kritis ini 

dapat sangat membatasi perkembangan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk 

menavigasi lingkungan mereka secara efektif, karena keterampilan ini memungkinkan mereka 

untuk mengajukan pertanyaan, membuat keputusan yang tepat, dan menghargai pendapat yang 

berbeda (Priawasana et al., 2020; Hamzah et al., 2018). Selain itu, Penurunan kemampuan 

berpikir kritis di kalangan siswa secara signifikan membatasi kemampuan mereka untuk 

membuat keputusan yang bijaksana dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam konteks sosial dan moral. sehingga dapat dikatakan Siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis yang berkembang dengan baik menunjukkan pengambilan keputusan yang lebih 

baik (latifa et al., 2022). Proses pengambilan keputusan siswa rentan dimanipulasi oleh 

informasi yang menyesatkan (Nahar et al., 2022), sehingga tantangan menyaring dan menilai 

informasi menjadi salah satu masalah yang dipengaruhi oleh keterampilan berpikir kritis. 

Sehingga misinformasi di era digital mengharuskan siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang kuat untuk membedakan sumber yang kredibel dari yang tidak dapat 

diandalkan (Zuhro et al., 2023). Ketidakmampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis 
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ini dapat menyebabkan pola pikir yang sempit, di mana siswa menerima argumen atau sudut 

pandang apa adanya tanpa mempertanyakan validitas atau asumsi yang mendasarinya (Saada 

& Gross, 2016). Sudut pandang yang sempit dapat memunculkan sikap intoleransi beragama 

antar peserta didik, hal ini dapat menyebabkan penafsiran yang kaku terhadap ajaran agama, 

yang menumbuhkan lingkungan di mana intoleransi terhadap keyakinan yang berbeda tumbuh 

subur (Rasimin et al., 2022). Demi mencegah fakta-fakta diatas mempengaruhi peserta didik 

lebih jauh, diperlukan komponen pembelajaranyang memprioritaskan siswa untuk memiliki 

keterampilan berpikir kritis.  

Keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh beragam komponen pendidikan, 

salah satu komponen pembelajaran yang membantu siswa menguasai keterampilan berpikir 

kritis adalah adalah pengembangan media pembelajaran interaktif (Suja et al., 2022). Media 

interaktif mengubah pembelajaran yang monoton menjadi pengalaman yang menarik, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa terhadap materi (Iasha et al., 2019; Syahputra 

et al., 2020). Interaktivitas yang melekat pada media ini memungkinkan proses pendidikan yang 

lebih dinamis, yang sangat penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. hal ini 

dikuatkan oleh Budiarto & Jazuli (2021) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran 

interaktif tidak hanya memotivasi siswa, tetapi menciptakan atmosfer pembelajaran yang 

kondusif untuk berpikir kritis. dalam konteks PAI, media pembelajaran interaktif dapat 

menyajikan materi PAI dengan lebih relevan dan interaktif, sehingga pemahaman siswa dan 

retensi siswa terkait materi PAI meningkat secara signfikan (Huda et al., 2024). Beragam media 

pembelajaran yang dapat digunakan memiliki potensi untuk mendukung siswa dalam 

menguasai keterampilan berpikir kritis, salah satunya adalah media pembelajaran crossword 

puzzle. 

Dalam lima tahun terakhir, kajian tentang media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa telah menjadi fokus para periset. Riset Lestari, Agung & 

Musadad (2020) mengkaji terkait pengembangan media permainan petualangan puzzle berbasis 

android untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian one-group pretest-posttest. Hasil menunjukan 

bahwa penggunaan permainan petualangan puzzle berbasis androaid memiliki kenaikan nilai 

rata-rata siswa pada hasil tes senilai 89,6%, sehingga media tersebut menjadi kriteria yang valid, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian Prayoga 

(2022) menyelidiki bagaimana permainan puzzle pada seluler dapat meningkatkan kemampuan 

kosakata. Melalui kajian pustaka, hasil menunjukan bahwa sebagian besar siswa yang diajar 

dengan menggunakan permainan Teka Teki Silang lebih tertarik dalam pembelajaran dan 

menunjukkan peningkatan nilai. Selain itu, penggunaan permainan Teka Teki Silang 

merupakan cara yang tepat dalam mengajarkan kosakata dan dapat digunakan sebagai bahan 

pelengkap agar siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Kajian Putri & Rambe (2023) 

mengeksplorasi bagaimana implementasi crossword puzzle sebagai media pembelajaran untuk 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui pendekatan kualiatif dengan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi, hasil penelitian menyimpulkan bahwa Siswa lebih bersemangat dalam 

belajar, lebih fokus, dan lebih aktif dalam belajar. Sedangkan untuk hasil belajar, siswa yang 

belajar dengan menggunakan media Teka-teki Silang memperoleh nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media Teka-teki Silang. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, artikel ini mengkaji pada penerapan media 

pembelajaran teka-teki silang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

Pemilihan Pelajaran PAI sebagai fokus penelitian didasari oleh tuntutan kurikulum Merdeka 

dengan realitas praktik dilapangan yang cenderung menekankan pada pengembangan 

keterampilan kognitif tingkat rendah yaitu lebih menekankan pada aspek menghafal. Dengan 

demikian artikel ini bertujuan untuk membantu menutup kesenjangan antara teori dan praktik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif, 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks 

kehidupan nyata. Studi kasus deskriptif sangat relevan dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mengeksplorasi penerapan media crossword puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) serta dampaknya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Bandung, melibatkan 1 guru PAI dan 33 siswa kelas X. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya strategi pembelajaran inovatif yang 

diterapkan oleh sekolah ini, sementara subyek penelitian dipilih berdasarkan kriteria siswa yang 

mengikuti pelajaran PAI. 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi bertujuan untuk memperoleh wawasan 

tentang perilaku siswa dan efektivitas pembelajaran yang menggunakan media crossword 

puzzle. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman dan pemahaman siswa serta guru 

mengenai penggunaan media tersebut dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Dokumentasi berupa hasil kerja siswa, modul ajar guru, dan materi pembelajaran juga 

dikumpulkan untuk mendukung data. Data sekunder diperoleh dari artikel, jurnal, dan buku 

yang relevan untuk memberikan dasar teoretis. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif model Miles & Huberman, yang mencakup tiga tahap: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan media Crossword Puzzle 

Tahap perencanaan media crossword puzzle terdiri dari berbagai bagian, yaitu: a) studi 

pendahuluan; b) penyusunan media pembelajaran teka-teki silang. Studi pendahuluan berisikan 

observasi dan Wawancara yang dilaksanakan sebanyak dua kali dengan satu guru PAI yang 

bersangkutan. Studi pendahuluan diperlukan untuk melihat realitas dilapangan dan memberikan 

solusi berdasarkan masalah yang terjadi. Terdapat beberapa tujuan esensial dalam wawancara 

ini, seperti mengeksplorasi pemahaman narasumber terkait media pembelajaran untuk pelajaran 

PAI, tantangan yang dialami selama mengajar PAI, dan materi PAI apa yang sulit diajarkan 

oleh narasumber. setelah melakukan wawancara, media pembelajaran pada pelajaran PAI 

memiliki kontribusi yang penting, terutama dalam meningkatkan motivasi siswa. Media 

pembelajaran juga dapat digunakan sebagai alat bantu guru untuk menyampaikan materi PAI 

yang sulit menjadi bahan ajar yang sederhana sehingga dapat dipahami oleh siswa. selaras 

dengan hasil observasi yang menunjukan bahwa guru PAI yang bersangkutan menggabungkan 

media pembelajaran konvensional seperti papan tulis, sticky note dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) serta media pembelajaran digital yaitu powerpoint (PPT) dan poster digital 

dalam mengajarkan materi PAI. 
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Gambar 1. Guru PAI menggunakan 

power point sebagai media pembelajaran 

 

 
Gambar 2. Media pembelajaran Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Kemudian, didalam wawancara juga guru menceritakan tantangan yang dialami terkait 

media pembelajaran selama mengajar PAI. Tantangan yang pertama koneksi internet yang 

kurang stabil. Hal ini berdampak pada proses belajar mengajar ketika diharuskan mencari 

penguatan materi di internet. Tantangan yang kedua adalah siswa cepat bosan dan hilang fokus 

ketika pembelajaran PAI. Hal ini dikuatkan oleh guru PAI yang menyebutkan masalah ini 

sering terjadi ketika pelajaran PAI di siang hari atau setelah pelajaran olahraga dan matematika. 

Selain itu juga, materi PAI yang sulit diajarkan menjadi tantangan narasumber. berdasarkan 

hasil wawancara, guru PAI menyebutkan bahwa secara elemen materi PAI, elemen sejarah dan 

fikih membutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai karena secara konten materi, kedua 

elemen tersebut terdapat banyak hafalan pada lokasi dan alasan mengapa kejadian itu bisa 

terjadi dan beragam istilah yang baru didengar oleh siswa SMA kelas X. Narasumber juga 

memberikan salah satu contoh materi PAI di kelas X yang menurut narasumber sulit untuk 

diajarkan, yaitu materi “Asuransi Syariah, Bank Syariah dan Ekonomi Syariah”. Materi ini sulit 

diajarkan dikarenakan banyaknya istilah-istilah seperti gharar, ta’awun, akad tabarru’, akad 

ta’awun, dan masih banyak lagi yang perlu dijelaskan satu persatu istilahnya kepada siswa. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka materi PAI yang dipilih 

adalah bab “Asuransi, Bank, dan Koperasi Syariah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis yang 

Maslahah” dengan fokus pembahasan pada sub-bab “asuransi syariah” dalam satu pertemuan. 

Materi ini dipilih dikarenakan perlunya penekanan dan pemahaman terhadap istilah-istilah 

asuransi syariah yang sering digunakan. Sehingga peneliti menggunakan crossword puzzle 

sebagai media pembelajaran yang mengatasi masalah ini. Peneliti juga menggunakan 

powerpoint, peta konsep dan sticky note sebagai media pembelajaran pendukung ketika proses 

belajar mengajar. 

Perancangan media pembelajaran crossword puzzle dilakukan sebanyak tiga tahap, 

yaitu: a) pencarian istilah-istilah pada sumber materi; b) memasukan istilah kedalam crossword 

puzzle; c) menyimpan dan mencetak crossword puzzle. Pada tahap pertama, peneliti mencari 

istilah didalam sub-bab “asuransi syariah” yang sulit dipahami, sehingga berdasarkan hasil 

pencarian dan rekomendasi guru PAI, peneliti menemukan beragam istilah-istilah yang perlu 

diberikan penekanan makna, diantaranya: 

a. Akad 

b. Akad tabarru’ 

c. Akad tijarah 

d. Dana tabarru’ 

e. Ta’awun 
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f. Gharar 

g. Aqid 

h. Maysir 

i. Riba 

j. Premi 

k. Dewan Pengawas Syariah 

Istilah diatas kemudian dimasukan kedalam situs yang bernama crosswordlabs.com. 

alasan peneliti menggunakan situs ini diantaranya bebas biaya langganan sehingga siapapun 

bisa mengakses situs ini. Kemudian tampilan antarmuka yang mudah dipahami sehingga 

pengguna usia remaja hingga dewasa dapat menggunakan tanpa ada kendala memahami. Dan 

terakhir adakah hasil crossword puzzle yang telah dibuat dapat dicetak atau disimpan di 

perangkat. Kemudian pada tampilan utama situs, klik tombol "Create a New Puzzle" di situs 

crosswordlabs.com. Selanjutnya, mereka diminta untuk memberi judul teka-teki silang, peneliti 

membuat judul "TTS Asuransi Syariah," yang memberi petunjuk tentang tema yang dipelajari. 

Pada bagian "Clues and Answers," peneliti memasukkan petunjuk yang berhubungan dengan 

materi asuransi syariah, seperti istilah atau prinsip-prinsip dalam asuransi syariah, contohnya 

soal yang dibuat untuk TTS seperti "Larangan dalam asuransi syariah terkait kegiatan yang 

spekulatif atau judi" dengan jawaban "Maysir." Setelah petunjuk dan jawaban selesai 

ditambahkan, peneliti menekan opsi "Create Puzzle" untuk melihat hasilnya, dan teka-teki 

silang dapat langsung disimpan atau dibagikan melalui tautan. Crossword puzzle yang telah 

dibuat juga dicetak untuk digunakan di kelas. 

 
Gambar 3. Media pembelajaran crossword puzzle 

2. Implementasi Crossword Puzzle 

a. Kegiatan awal 

Kegiatan awal dimulai dengan peneliti membuka pembelajaran dengan salam, 

kemudian, peneliti memulai dengan menanyakan kepada siswa siapa yang tidak hadir, sebagai 

bentuk pengecekan kehadiran. Setelah itu, peneliti beralih ke tahap penyampaian tujuan 
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pembelajaran, yaitu untuk memberikan gambaran jelas tentang apa yang akan dipelajari. Untuk 

mempermudah pemahaman, peneliti menggunakan media presentasi PowerPoint (PPT) untuk 

menampilkan tujuan pembelajaran secara visual. Tujuan pembelajaran pada materi asuransi 

syariah ini meliputi pemahaman tentang pengertian asuransi syariah, rukun-rukun yang 

terkandung dalamnya, syarat-syarat yang harus dipenuhi, serta prinsip-prinsip dasar yang 

mendasari sistem asuransi syariah. Peneliti juga menjelaskan mengapa asuransi syariah itu 

penting, terutama dalam konteks prinsip tolong-menolong, yang menjadi dasar utama dalam 

sistem ini. Penjelasan tersebut bertujuan agar siswa dapat mengaitkan materi dengan nilai-nilai 

sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Gambar 4. Penyampaian tujuan pembelajaran  

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, peneliti melanjutkan dengan bertanya 

kepada siswa apa yang mereka ketahui tentang asuransi syariah. Pada awalnya, banyak siswa 

yang tampak ragu dan enggan untuk memberikan jawaban. Namun, peneliti kemudian 

memperkenalkan gambar analogi asuransi syariah, seperti ilustrasi payung yang 

menggambarkan konsep perlindungan bersama. Dengan visual yang menarik ini, beberapa 

siswa mulai merasa lebih percaya diri dan berani untuk memberikan jawaban. Diskusi pun 

mulai berkembang, dengan siswa saling melengkapi satu sama lain, mengungkapkan 

pemahaman mereka tentang asuransi syariah secara lebih aktif. Proses ini menunjukkan 

bagaimana pendekatan yang interaktif dan penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, menjadikannya lebih menarik dan bermakna. 

b. Kegiatan Inti 

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, peneliti menjelaskan bahwa pembelajaran 

hari ini akan dilakukan melalui metode diskusi kelompok. Peneliti meminta siswa untuk 

berhitung dari satu hingga empat secara bergantian, dimulai dengan kelompok siswa 

perempuan, lalu diikuti kelompok siswa laki-laki. Dengan cara ini, siswa akan dibagi secara 

merata untuk memastikan keberagaman dalam setiap kelompok. Peneliti kemudian membagi 

siswa menjadi delapan kelompok kecil, masing-masing terdiri dari empat hingga lima siswa, 

dengan kelompok putra dan putri dipisahkan. 

Setelah semua siswa berkumpul dengan anggota kelompok mereka, peneliti 

membagikan sub-materi yang akan dibahas oleh setiap kelompok bersama kertas karton untuk 

membuat peta konsep. Setiap kelompok diberikan topik tertentu: kelompok pertama (putra & 

putri) akan membahas pengertian asuransi syariah dan jenis akad asuransi syariah; kelompok 

kedua (putra & putri) membahas rukun dan syarat asuransi syariah; kelompok ketiga (putra & 

putri) akan mempelajari tujuan dan prinsip asuransi syariah; dan kelompok keempat (putra & 

putri) mendalami manfaat asuransi syariah serta persamaannya dengan asuransi konvensional. 

Peneliti juga memberikan referensi materi ajar berupa buku paket PAI kelas X Erlangga dan e-

book terkait yang dapat diakses melalui tautan yang telah disediakan. 
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Gambar 5. Hasil peta konsep siswa 

Sambil menunggu siswa menyusun peta konsep mereka, peneliti meminta siswa untuk 

membagi tugas didalam setiap kelompoknya dalam pengerjaan peta konsep. Setelah selesai, 

setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dengan peneliti 

mengingatkan untuk mencatat proses presentasi tersebut. Akhirnya, peneliti meminta siswa 

untuk menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

menjelaskan pemahaman mereka secara percaya diri, saling melengkapi, dan memperdalam 

pemahaman mengenai asuransi syariah. Proses ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif 

siswa dan memperkuat pemahaman mereka tentang materi. 

c. Kegiatan Penutup 

 
Gambar 6. Siswa mengerjakan media refleksi crossword puzzle 

Pada bagian akhir pembelajaran, peneliti membagikan kertas Crossword Puzzle kepada 

setiap siswa untuk diisi secara individu. Crossword Puzzle ini bertujuan untuk menguji sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari tentang asuransi syariah. 

Pertanyaan dalam Crossword Puzzle mencakup topik-topik yang telah dibahas, seperti 

pengertian asuransi syariah, jenis akad, rukun dan syarat, tujuan dan prinsip, manfaat, serta 

persamaan antara asuransi syariah dan asuransi konvensional. Ketika siswa mulai mengerjakan 

Crossword Puzzle, suasana kelas menjadi lebih kondusif karena mereka fokus pada 

penyelesaian puzzle tersebut. Meskipun demikian, terdapat beragam perasaan di antara siswa; 

beberapa merasa senang dan tertantang karena bisa mengasah kemampuan berpikir mereka, 

sementara yang lain merasa sedikit kurang nyaman karena merasa soal-soal yang ada cukup 

sulit, seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa. 

Setelah pengerjaan Crossword Puzzle, siswa diminta untuk mengisi formulir refleksi 

diri dan refleksi tentang media pembelajaran yang digunakan selama proses belajar. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong siswa agar mengevaluasi pengalaman belajar mereka dan 

memberikan masukan yang berguna untuk pengembangan media pembelajaran selanjutnya. 
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Refleksi media pembelajaran Crossword Puzzle dibuat dalam 6 item soal dengan 2 diantaranya 

dibuat pertanyaan terbuka. 

Tabel 1. Angket refleksi media crossword puzzle 

No. Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Menurut saya, 

media 

pembelajaran 

Crossword Puzzle 

cocok digunakan 

untuk pelajaran 

PAI 

0 2 19 10 

2 Menurut saya, 

media 

pembelajaran 

Crossword Puzzle 

membuat saya 

lebih tertarik untuk 

belajar PAI 

0 3 16 12 

3 Menurut saya, 

media 

pembelajaran 

Crossword Puzzle 

mudah untuk saya 

gunakan ketika 

pembelajaran 

0 4 17 19 

4 Menurut saya, 

media 

pembelajaran 

Crossword Puzzle 

membantu saya 

untuk memahami 

materi PAI 

1 2 19 9 

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas siswa memberikan tanggapan positif. Pada 

indikator “Menurut saya, media pembelajaran Crossword Puzzle cocok digunakan untuk 

pelajaran PAI” Sebagian besar siswa merasa bahwa media ini cocok digunakan untuk pelajaran 

PAI, dengan 19 siswa setuju dan 10 siswa sangat setuju. Media ini juga dianggap dapat 

meningkatkan minat belajar PAI, dengan 16 siswa setuju dan 12 siswa sangat setuju, meskipun 

ada 3 siswa yang tidak setuju. Indikator selanjutnya yaitu “Menurut saya, media pembelajaran 

Crossword Puzzle mudah untuk saya gunakan ketika pembelajaran” terdapat 17 siswa setuju 

dan 19 siswa sangat setuju, sementara hanya 4 siswa yang tidak setuju. Terakhir, pada indikator 

“Menurut saya, media pembelajaran Crossword Puzzle membantu saya untuk memahami 

materi PAI” sebagian besar siswa merasa bahwa media ini membantu mereka memahami materi 

PAI, dengan 19 siswa setuju dan 9 siswa sangat setuju. Secara keseluruhan, mayoritas siswa 

menilai Crossword Puzzle sebagai media yang efektif, menarik, mudah digunakan, dan dapat 

meningkatkan pemahaman materi PAI. 

Pertanyaan persepsi dibuat untuk menguatkan hasil refleksi siswa terkait media 

pembelajaran Crossword Puzzle. Terdapat dua pertanyaan yang dijawab oleh siswa, pertanyaan 
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pertama terkait hal yang disukai dalam penggunaan media Crossword Puzzle dan pertanyaan 

kedua tentang apa yang bisa ditingkatkan dalam media Crossword Puzzle. Berdasarkan hasil 

jawaban persepsi siswa terkait penggunaan media pembelajaran Crossword Puzzle dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka 

sangat menyukai aspek keseruan dan kemudahan yang diberikan oleh media ini. Banyak siswa 

yang merasa media ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik, 

bahkan ada yang menyebutkan bahwa metode ini seperti bermain game sambil belajar, yang 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, ada juga yang 

menyukai bagaimana Crossword Puzzle membantu meningkatkan pemahaman mereka, dengan 

memaksa mereka untuk berpikir lebih kritis dan teliti dalam mencari jawaban. 

Namun, beberapa siswa memberikan saran untuk meningkatkan efektivitas media ini 

dalam pembelajaran PAI. Mayoritas saran terkait dengan waktu, di mana banyak siswa yang 

merasa waktu yang diberikan terlalu singkat. Beberapa siswa mengusulkan agar waktu untuk 

menyelesaikan teka-teki silang diperpanjang agar mereka dapat lebih fokus dan menyelesaikan 

tugas dengan baik. Ada juga yang menyarankan agar soal-soalnya lebih jelas dan lebih 

terstruktur, karena beberapa soal terkadang membingungkan. Selain itu, beberapa siswa 

menyarankan agar materi yang diberikan lebih mendalam sebelum menggunakan Crossword 

Puzzle, agar mereka dapat memahami konteks lebih baik sebelum menjawab pertanyaan. 

Secara keseluruhan, meskipun siswa menikmati penggunaan media ini, mereka berharap agar 

waktu yang diberikan bisa lebih lama, soal lebih jelas, dan materi lebih dijelaskan sebelumnya 

untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Crossword Puzzle dalam pembelajaran PAI. 

Di akhir pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk membaca doa bersama dengan 

membaca hamdalah sebagai tanda syukur atas kelancaran pembelajaran hari itu. peneliti 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yakni tentang bank 

syariah, dan memberikan tugas bagi siswa untuk membaca materi tersebut sebelum pertemuan 

berikutnya. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Crossword Puzzle 

Media pembelajaran Crossword Puzzle menawarkan berbagai kelebihan yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Kelebihan yang pertama adalah media Crossword Puzzle memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan, mendorong partisipasi aktif, dan 

merangsang pemikiran kritis, yang pada akhirnya membantu meningkatkan fokus dan 

keterlibatan mereka secara keseluruhan (Mshaysia, 2020). Kelebihan yang kedua adalah 

penggunaan Crossword Puzzle dapat meningkatan keterampilan kognitif, seperti pemecahan 

masalah dan pemikiran kritis, yang penting untuk keberhasilan akademis (Titisari & Pratiwi, 

2021; Fidrayani & Purdiasih, 2022). Kelebihan yang ketiga adalah mendorong siswa untuk 

fokus pada materi dan berpikir kritis tentang konten yang mereka pelajari. Keterlibatan aktif ini 

didukung oleh temuan yang menyoroti peningkatan konsentrasi dan motivasi siswa saat 

menggunakan teka-teki silang sebagai bagian dari kegiatan belajar mereka (Putri & Rambe, 

2023). Kelebihan yang terakhir adalah media Crossword Puzzle dapat digunakan untuk 

memfasilitasi penilaian formatif, yang memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa dengan cara yang kurang formal dan lebih menyenangkan. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu dalam menilai pengetahuan siswa tetapi juga memperkuat pembelajaran 

mereka melalui pengulangan dan peninjauan ulang konsep-konsep utama (Hasibuan, 2024). 

 Namun, Meskipun penggunaan media pembelajaran Crossword Puzzle dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan banyak manfaat dan kesenangan bagi siswa, 

terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaannya. Kekurangan yang pertama adalah media Crossword Puzzle memungkinkan 



LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 5 No. 1 Februari 2025 

E-ISSN : 2777-0575  

P-ISSN : 2777-0583 

 

Copyright (c) 2025 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 
11 

untuk munculnya rasa frustasi siswa. rasa frustrasi ini dapat menyebabkan ketidaktertarikan dan 

sikap negatif terhadap proses pembelajaran. siswa mungkin tidak selalu cukup berhati-hati saat 

memecahkan teka-teki silang, yang dapat mengakibatkan kesalahan dan kurangnya pemahaman 

menyeluruh tentang materi yang sedang ditinjau (Nainggolan et al, 2023). Kekurangan yang 

kedua adalah cakupan konten terbatas yang dapat dicakup teka-teki silang secara efektif. 

Meskipun dapat berguna untuk memperkuat kosakata dan konsep dasar, teka-teki silang 

mungkin tidak sepenuhnya membahas topik yang lebih kompleks yang memerlukan eksplorasi 

lebih dalam atau pemikiran kritis. Keterbatasan ini khususnya relevan dalam elemen PAI yang 

menuntut pemahaman dan penerapan pengetahuan yang komprehensif, seperti fiqh dan sejarah 

(Saskara BG, 2024). Kekurangan yang ketiga adalah ketergantungan pada jawaban singkat 

dapat membatasi kemampuan siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara 

yang lebih bernuansa, yang berpotensi menghambat pengalaman belajar mereka secara 

keseluruhan (Nurizza, 2022). Kekurangan yang terakhir adalah Beberapa siswa mungkin 

kesulitan dengan format Crossword Puzzle dan lebih menyukai media pengajaran yang lebih 

interaktif. Variabilitas ini dapat menyebabkan pengalaman belajar yang tidak merata dalam 

lingkungan kelas, di mana tidak semua siswa memperoleh manfaat yang sama dari penggunaan 

Crossword Puzzle (Arnold, 2024; Syafmen, 2023). 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan,  hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas media pembelajaran 

Crossword Puzzle dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMA. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 

penggunaan media ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan tetapi juga mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dalam 

memahami materi ajar. Melalui metode studi kasus deskriptif, penelitian ini mengungkapkan 

bahwa mayoritas siswa merasa Crossword Puzzle membantu mereka dalam memahami konsep-

konsep kompleks seperti istilah-istilah dalam asuransi syariah. Hasil angket dan wawancara 

menunjukkan respon positif dari siswa, terutama terkait kemudahan penggunaan dan aspek 

menarik dari media ini, yang menyerupai permainan sehingga meningkatkan minat dan 

motivasi belajar mereka. Dengan mengintegrasikan media pembelajaran ini, siswa menjadi 

lebih aktif, teliti, dan terlatih untuk berpikir kritis, yang berdampak pada peningkatan 

pemahaman mereka terhadap materi PAI. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan melibatkan 

jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga generalisasi hasil masih memerlukan kajian 

tambahan dengan cakupan yang lebih luas. Kedua, waktu pelaksanaan yang singkat menjadi 

kendala dalam mengeksplorasi efek jangka panjang dari penggunaan Crossword Puzzle 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Ketiga, penelitian ini juga belum menguji 

efektivitas media ini dalam konteks topik PAI yang lebih kompleks atau abstrak, seperti sejarah 

atau fiqh. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak subjek dari 

berbagai tingkat pendidikan dan memperluas cakupan materi yang diajarkan. Selain itu, 

pengembangan media Crossword Puzzle yang lebih variatif, seperti integrasi dengan teknologi 

digital, dapat menjadi fokus kajian untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik media ini 

dalam proses pembelajaran. 
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